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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi 

pengarang serta refeleksinya terhadap gejala sosial di sekitarnya. Oleh karena itu, 

kehadiran karya sastra merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. Pengarang 

sebagai subjek individual mencoba menghasilkan pan dengan dunianya kepada 

subjek kolektifnya (Jabrohim,2015:77). Karya sastra adalah suatu wujud 

kreativitas manusia yang tergolong konvensi-konvensi yang berlaku bagi wujud 

ciptaannya dapat menjadi kaidah (Susanto, 2016:11). Karya sastra adalah 

pemanis dalam kehidupan masyarakat sebab memberikan fantasi-fantasi yang 

menyenangkan bagi pembaca.Karena sebagai hiburan, dampak yang diperboleh 

adalah rasa senang. 

Sastra berisi ungkapan-ungkapan yang “tidak dapat terungkap”. Penyair 

menghasilkan kata-kata untuk memotret sebuah fakta aktual atau imajinatif yang 

tidak bisa digambarkan oleh orang lain. Ketika dijelaskan oleh sastrawan, maka 

fakta itu kemudian terlihat jelas oleh orang-orang awam atau pembaca (Rohman, 

2016:7). 

Pada dasarnya, novel sama dengan cerpen, hanya saja berbentuk karangan 

yang lebih panjang dan terdiri atas beberapa rangkaian peristiwa. Novel lahir dan 

bersumber dari nilai-nilai yang hidup di masyarakat sehingga yang hidup di 

masyarakat sehingga novel hampir selalu mengungkapkan suatu latar sosial 

budaya yang mencerminkan masyarakat.Selanjutnya, novel tersebut membawa 

dan mengandung nilai-nilai yang dapat diterapkan pula di masyarakat, baik 
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berhubungan dengan kebiasaan dan adat istiadat, sifat-sifat luhur kemanusiaan, 

maupun hubungan manusia dan tuhannya (Mulyadi, 2016:203). 

Tema merupakan makna keseluruhan yang didukung cerita. Tema bersifat 

mengikat keseluruhan masalah yang ada dalam cerita. Untuk mengetahui tema 

suatu karya sastra, perlu dilakukan identifikasi berbagai permasalahan dalam 

karya karena tema bersifat mengikat keseluruhan masalah yang ada dalam cerita 

(Mulyadi, 2016:204). Tema adalah masalah pokok atau gagasan sentral yang 

mendasari sebuah karya sastra. Tema didukung oleh masalah-masalah penjelas 

yang mengungkapkan masalah pokok. Tema ditentukan lebih dulu oleh 

pengarang sebelum kegiatan menulis karya sastra dimulai. Masalah-masalah 

penjelas ditentukan kemudian oleh pengarang untuk mewujudkan tema (Suhita, 

2018:32) 

Penokohan merupakan karakter lebih mengacu pada pandangan, sifat, 

sikap dan emosi yang dimiliki dalam karya rekaan tersebut. Dalam karya sastra, 

tokoh berfungsi sebagai pengembang cerita dan penyampai pesan. Tokoh dalam 

novel umumnya lebih banyak disbanding cerpen karena novel terdiri atas 

beragam peristiwa sehingga tokoh sentral dimungkinkan lebih dari satu.Selain itu, 

karakteristik tokoh dalam novel cenderung lebih kompleks (Mulyadi, 2016:205). 

Alur merupakan rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan 

seksama yang menggerakan jalan cerita melalui kerumitan kea rah klimaks dan 

penyelesaian untuk mencapai efek tertentu.Alur novel pada umumnya lebih 

kompleks dibandingkan dengan cerpen. Alur suatu karya dibedakan menjadi 

beberapa jenis, yakni alur progresif atau alur lurus, alur regresif (flashback) atau 

sorot balik, serta alur bolak-balik (srikuler). Alur maju atau alur progresif, yaitu 
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peristiwa yang diceritakan secara berurutan dari awal hingga akhir cerita.Alur 

sorot balik, yaitu cerita yang diawali dari peristiwa akhir, selanjutnya disusun 

kejadian awal dan rangkaian peristiwa selanjutnya. Sementara itu, alur 

melingkar/bolak balik, yaitu peristiwa yang tidak diceritakan secara berurutan, 

boleh jadi diawali dari bagian tengah (Mulyadi, 2016:210). 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis struktural 

yang terdapat dalam novel penelitian tersebut dilakukan oleh Candra (2019) dari 

Universitas Muhammadiyah Palembang dengan judul “Analisis Struktural dalam 

Novel Daun Yang Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye”. Selain itu 

terdapat juga penelitian yang pernah dilakukan oleh Riski Andini (2020) dari 

Universitas Muhammadiyah Palembang dengan judul “Analisis Struktural dalam 

Novel Mushaf Cinta Karya Amirul Ulum”. 

Dengan mengangkat kisah cinta Ayu dan Ditto, yang banyak mengajarkan 

sarat akan nilai-nilai kehidupan dan persahabatan. Oleh karena itu peneliti 

memilih judul “Analisis Struktural dalam novel Teman Tapi Menikah Karya 

Ayudia Bing Slamet dan ditto Percussion dalam penelitian ini. Adapun karya 

mereka yaitu Novel Teman Tapi Menikah (2016) dan Teman Tapi Menikah 2 

(2017). 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan 

jawabannya melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2015:35). berdasarkan 

pengertian tersebut, masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah hasil analisis struktural dalam Novel Teman Tapi Menikah Karya Ayudia 

Bing Slamet dan Ditto Percussion? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menujukkan adanya 

sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai (Arikunto, 2013:97). 

Berdasarkan pengertian tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

Untuk mendeskripsikan hasil analisis struktural dalam Novel Teman Tapi 

Menikah Karya Ayudia Bing Slamet dan Ditto Percussion. 

 

1. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibedakan  menjadi dua macam yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahas untuk menambah pengetahuan 

tentang analisis struktural dalam Novel Teman Tapi Menikah  Karya 

Ayudia Bing Slamet dan ditto Percussion. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber atau bahan bagi para penelitian 

di bidang pendidikan. 
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c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pemilihan 

bahan ajar khususnya pelajaran Bahasa Indonesia dibidang sastra. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat membantu untuk memahami Novel Teman Tapi 

Menikah  Karya Ayudia Bing Slamet dan Ditto Percussion. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya, yang 

meneliti dari bidang-bidang lain. 

c. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pembanding dan referensi dalam 

mengadakan penelitian lanjut dengan memperluas aspek atau tujuan sastra 

dalam menganalisis novel-novel lain. 
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